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Abstract—Keakuratan dalam memprediksi

suatu

penyakit di bidang kesehatan

menjadikannya satu hal yang penting, Karena ini menyangkut kehidupan pasien. Seperti
sampel data pada penelitian kami yaitu Liver. Kita tahu bahwa penyakit Liver dapat
merusak salah satu organ tubuh manusia yaitu Hati. Ada beberapa factor yang
menyebabkannya seperti penggunaan alcohol, merokok dengan berlebihan, ataupun adanya
virus. Untuk itulah kami menggunakan metode Naive Bayes dan K-Nearest Neighbour untuk
mengetahui tingkat keakuratan pada penyakit liver ini. Hasil dari penelitian ini adalah K-
Neares Neighbour lebih tinggi nilai keakuratannya dari pada Naive Bayes.
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I PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu hal
terpenting dalam hidup manusia, hal ini menjadi
dasar bahwasanya banyak ditemukannya temuan-
temuan ilmiah baik berupa temua obat-obatan,
alat kesehatan atau penemuan-penemuan baru di
bidang kesehatan. Berbicara mengenai kesehatan
tentunya berhubungan dengan penyakit, sejak
dahulu  banyak  sekali  penyakit-penyakit
bermunculan entah itu datangnya dari virus,
bakteri, parasite, sel kanker dan lain-lain. Salah
satunya adalah organ tubuh hati. Hati penting
untuk mencerna makanan, menyingkirkan tubuh
kita dari zat beracun dan menyimpan energy
tubuh untuk digunakan bila diperlukan. Dalam
industry kesehatan dan medis keakuratan prediksi
sebuah  penyakit sangatlah  penting dan
memerlukan keputusan yang efektif dalam
mengambil suatu analisa dan keakuratan prediksi
suatu penyakit yang diderita pasien [1].

Saat ini dalam dunia kedokteran, penentuan
penyakit peradangan hati menjadi hal yang tidak
mudah dilakukan. Tetapi terdapat catatan rekam
medis yang telah menyimpan gejala-gejala
penyakit pasien dan diagnosis  penyakit
peradangan hati. Hal semacam ini tentu sangat
berguna bagi para ahli kesehatan. Mereka dapat
menggunakan catatan rekam medis yang telah
ada sebagai bantuan untuk mengambil keputusan
tentang diagnosis penyakit pasien [2].
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Dalam mendiagnosis ada atau tidak penyakit
liver dapat digunakan acuan dari hasil tes fungsi
hati yang dilaksanakan di laboratorium. Tes
tersebut antara lain yaitu transaminase serum,
fosfatase alkali, total bilirubin, bilirubin
terkonjugasi, total protein, albumin, serta rasio
albumin dan globulin [4].

Penelitian yang dilakukan oleh [3] yang
berjudul Analisa Komparasi Algoritma Naive
Bayes dan C4.5 Untuk Prediksi Penyakit Liver.
Untuk mengukur kinerja kedua algoritma tersebut
digunakan metode pengujian Cross Validation,
dan Split Percentace, dan pengukurannya
menggunakan Confusion Matrix. Algoritma C4.5
memiliki akurasi yang lebih tinggi dengan nilai
69,82% dibandingkan Naive Bayes dengan nilai
63,36%. Dengan demikian algoritma C4.5 dapat
memberikan pemecahan dalam mengidentifikasi
penyakit liver.

Penelitian yang dilakukan oleh [1] yang
berjudul  Prediksi Penyakit Liver Dengan
Menggunakan Metode Decision Tree dan Neural
Network. Dari hasil pengujian evaluasi dilakukan
secara Confusion Matrix dan ROC Curve
membuktikan bahwa pengujian yang dilakukan
algoritma C4.5 memiliki nilai akurasi yang lebih
tinggi disbanding menggunakan algoritma Neural
Network. Nilai akurasi untuk model algoritma
C4.5 sebesar 75,56% dengan nilai AUC 0,898
dan nilai akurasi algoritma Neural Network
sebesar 74,17% dengan AUC 0,671.
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas,
dikarekan belum ada yang membandingkan
metode Naive Bayes dan KNN maka dari itu
penulis ingin membandingkan kedua metode
tersebut dan ingin melihat tingkat akurasi dari
metode Naive Bayes dan KNN.

II.  KAJIAN LITERATUR

A. Data Mining

Data Mining adalah  proses untuk
mendapatkan informasi yang berguna dari
gudang basis data yang besar. Teknik dalam
Data Mining yaitu bagaimana menelusuri data
yang ada untuk membangun sebuah model.
Model tersebut digunakan untuk mengenali pola
data yang lain yang tidak berada dalam basis
data yang tersimpan [5].

Data Mining sebenarnya merupakan salah
satu bagian proses Knowlodge-discovery in
Database (KDD) vyang bertugas untuk
mengekstrak pola atau model dari data dengan
menggunakan satu algoritma yang spesifik.
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Gambar 1. Proses Knowledge Discovery
Database (KDD)

Sumber : [6]

Keterangan :

a. Data Selection
Pemilihan data dari sekumpulan data
operasional yang perlu dilakukan sebelum
tahap  penggalian  informasi  dalam
Knowledge Discovery Database (KDD)
dimulai. Data hasil seleksi yang digunakan
untuk proses data mining, disimpan dalam
suatu berkas, terpisah dari data operasional.

b. Processing
Processing dimana proses pembersihan data
mencakup membuang duplikasi data,
memeriksa data inkonsisten dan
memperbaiki kesalahan data.

c. Transformation
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Coding adalah proses transformasi pada
data yang telah dipilih, sehingga data
tersebut sesuai untuk proses data mining.
Proses coding dalam Knowledge Discovery
Database (KDD) merupakan proses kreatif
dan sangat bergantung pada jenis atau pola
informasi yang dicari dalam basis data.
Proses Mining
Proses Mining adalah proses mencari pola
atau informasi dalam data terpilih dengan
menggunakan teknik atau metode tertentu.
Teknik metode atau algoritma yang tepat
sangat bergantung pada tujuan dan proses
Knowledge Discovery Database (KDD)
secara keseluruhan.
e. Interpretation (Evaluasi)
Tahapan ini merupakan bagian dari proses
Knowledge Discovery Database (KDD)
yang disebut Interpretation. Pola ini melihat
apakah ada sesuatu yang baru dan menarik
dan dilakukan iterasi jika diperlukan. Tahap
ini akan diketahui apakah pola atau
informasi yang ditemukan bertentangan
dengan fakta atau hipotesis yang ada
sebelumnya.

B. Naive Bayes

Kata Naive, yang terkesan merendahkan
berasal dari asumsi independensi pengaruh nilai
suatu atribut dari probabilitas pada kelas yang
diberikan terhadap nilai atribut lainnya.
Penggunaan teorema Bayes pada algoritma Naive
Bayes yaitu dengan mengkombinasikan prior
probability dan probabilitas bersyarat dalam
sebuah rumus yang bisa digunakan untuk
menghitung probabilitas tiap Klasifikasi yang
mungkin. Model independence ini menghasilkan
pemecahan yang terbaik [7].

Klasifikasi Bayes didasarkan pada teorema
Bayes, yaitu:

PCaly) P(ylx)P(x)
P(y)
Keterangan :
y = data dengan kelas yang belum
diketahui
X = hipotesis data y merupakan suatu kelas
spesifik
P(xly) = probabilitas hipotesis x berdasarkan
kondisi y
P(x) = probabilitas hipotesis x
P(y[x) = probabilitas hipotesis y berdasarkan
kondisi x
P(y) = probabilitasi dari y
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C. K-Nearest Neighbour (KNN)

K-Nearest Neighbour adalah algoritma
klasifikasi yang digunakan untuk menentukan
kelompok berdasarkan mayoritas pada k tetangga
paling dekat. Jika d adalah sekumpulan data
training, maka ketika data testing disajikan,
algoritma akan menghitung jarak antar bagian
data dalam d dengan data testing. Kemudian k
buah data dalam d yang memiliki jarak terdekat
dengan data uji ambil [8].

Himpunan k merupakan k-nearest neighbor.
Selanjutnya kategori data uji ditentukan
berdasarkan mayoritas kategori dalam tetangga
terdekat.

K-Nearest Neighbour dengan pencarian jarak
Euclidean. Seperti dibawah ini rumus KNN
dengan pancarian jarak Euclidean.

|
dEuclidean (x,y) ||Z (xi—yi)2

\
Dimana :

X =X, ..., ...,Xn

y =Vi, .oty ..., YN
Keterangan:

X,y = nilai data tes

n = jumlah atribut data

I1l.  METODE PENELITIAN

Dua pendekatan utama dalam penelitian ini
yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan
komparasi dan evaluasi model algoritma Naive
Bayes dan K-Nearest Neighbour untuk
mengetahui algoritma yang memiliki keakuratan
lebih tinggi dalam memprediksi penyakit liver.

Langkah-langkah untuk melakukan penelitian
yaitu [9] :

1. Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data yang digunakan
adalah data penyakit hepatitis yang didapat
dari Machine Learning Repository UCI
(Universitas  California Invene) dengan
alamat web: http://archive.ics.uci.edu/ml/.
Data yang diteliti merupakan hasil
pemeriksaan terhadap 582 orang dari
wilayah Andhra Pradesh, India dengan 10
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atribut yaitu age, gender, TB (Total
Bilirubin), DB (Direct Bilirubin), Alkphos
(Alkaline Phosphotase), Sgpt AA (Almine
Aminotransferase), Sgot_AA(Aspartate
Aminotransferase), TP (Total Proteins),
ALB (Albumin) dan A/G (Ratio Albumin
Globulin Ratio).

2. Pengolahan Data Awal
Pengolahan data awal meliputi proses input
data ke format yang dibutuhkan,
pembersihan data. Dari proses pengolahan
data awal diperoleh sebanyak 582 data
dengan 415 data dengan kelas positif dan
167 dengan kelas negatif.

3. Metode yang diusulkan
Dalam penelitian ini metode yang diusulkan
adalah metode Klasifikasi data mining
algoritma Naive Bayes dan KNN.

4. Experimen dan pengujian model
Pada bagian ini  pengujian  model
menggunakan Cross Validation.

5. Evaluasi hasil
Pada bagian ini dilakukan pengujian

terhadap model-model untuk mendapatkan
informasi model yang akurat. Evaluasi
menggunakan metode Confusion Matrix dan
Curva ROC.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Eksperimen dan Pengujian Model Naive

Bayes

Pembuatan model Naive Bayes dilakukan
pada dataset yang terdiri dari 10 atribut yang
merupakan atribut dari prediksi penyakit liver.
Data kemudian di validasi agar proses pelatihan
dapat berjalan dengan cepat dan mampu
digunakan untuk melakukan pelatihan.

Tahap ini dibuatkan model pengolahan
dengan menggunakan perangkat lunak aplikasi

roce:

Gambar 2. Model Prose Naive Bayes

Keterangan :
Gambar 2 tersebut adalah gambar proses pertama
yang ada di software RapidMiner.


http://archive.ics.uci.edu/ml/
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Process

O Process » Cross Validation > w8 £ B

Haive Bayes Apply Model

Gambar 3. Model Validasi Naive Bayes

Keterangan :
Gambar 3 tersebut adalah gambar proses Cross
Validation yang ada di software RapidMiner.

B. Evaluasi Model Dengan Confusion Matrix

Model confusion matrix akan membentuk
matrix yang terdiri dari true positive atau tupel
positif dan true negative atau tupel negatif,
kemudian masukan data testing yang sudah
disiapkan ke dalam confusion matrix sehingga
didapatkan hasil pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Confusion Matrix Algortma Naive
Bayes Pada Data Testing

True 1 True 2 Class
Precision
Pred 1 169 7 96.02%
Pred 2 247 160 39.31%
Class 40.62% 95.81%
Recall
Keterangan :

Tabel 1 ini adalah hasil Confusion Matrix yang
mengasilkan True Positive (TP) 160, False
Negative (FN) 169, False Positive (FP) 247,
True Negative (TP) 7.

Berdasarkan tabel diatas dari data testing
terdapat rincian jumlah True Positive (TP) 160,
False Negative (FN) 169, False Positive (FP)
247, True Negative (TP) 7. Dari data tersebut
maka dapat dihitung nilai Accuracy, Sensitivity,
Specificity, PPV, dan NPV. Data hasil olahan
dapat diliha pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Nilai Accuracy, Sensitivity, Specificity,
PPV, dan NPV Pada Naive Bayes

Nilai
Accuracy 0,5643
Sensitivity 0,4863
Specificity 0,0275
PPV 0,3931
NPV 0,0397

Keterangan :

Tabel 2 ini adalah hasil perhitungan nilai
Accuracy, Sensitivity, Specificity, PPV, dan NPV
Pada Naive Bayes.

C. Eksperimen dan Pengujian Model KNN

Pembuatan model KNN dilakukan pada
dataset yang terdiri dari 10 atribut yang
merupakan atribut dari prediksi penyakit liver.
Data kemudian di validasi agar proses pelatihan
dapat berjalan dengan cepat dan mampu
digunakan untuk melakukan pelatihan.

Tahap ini dibuatkan model pengolahan
dengan menggunakan perangkat lunak aplikasi
Rapidminer seperti gambar dibawah ini:

Gambar 4. Model Prose KNN

Keterangan :
Gambar 4 tersebut adalah gambar proses pertama
yang ada di software RapidMiner

Process

@ Process » Cross Validation »

ket Apply Model
mod

Gambar 5. Model Validasi KNN

Keterangan :
Gambar 5 tersebut adalah gambar proses Cross
Validation yang ada di software RapidMiner

D. Evaluasi Model Dengan Confusion Matrix

Model confusion matrix akan membentuk
matrix yang terdiri dari true positive atau tupel
positif dan true negative atau tupel negatif,
kemudian masukan data testing yang sudah
disiapkan ke dalam confusion matrix sehingga
didapatkan hasil pada tabel dibawah ini:

100% 2 2 P [ G @ H
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Tabel 3. Confusion Matrix Algortma KNN

Pada Data Testing
Truel True 2 Class
Precision
Pred1l 305 98 75,62%
Pred 2 112 69 38,12%
Class 73,08% 41,32%
Recall
Keterangan :

Tabel 3 ini adalah hasil Confusion Matrix yang
mengasilkan True Positive (TP) 69, False
Negative (FN) 305, False Positive (FP) 112,
True Negative (TP) 98.

Berdasarkan tabel diatas dari data testing
terdapat rincian jumlah True Positive (TP) 69,
False Negative (FN) 305, False Positive (FP)
112, True Negative (TP) 98. Dari data tersebut
maka dapat dihitung nilai Accuracy, Sensitivity,
Specificity, PPV, dan NPV. Data hasil olahan
dapat diliha pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. Nilai Accuracy, Sensitivity, Specificity,

PPV, dan NPV Pada KNN

Nilai
Accuracy 0,6421
Sensitivity 0,1844
Specificity 0,4666
PPV 0,3812
NPV 0,2431
Keterangan :

Tabel 4 ini adalah hasil dari perhitungan Nilai
Accuracy, Sensitivity, Specificity, PPV, dan NPV
Pada KNN.

E. Komparasi Model Algoritma Naive Bayes
dengan KNN
Hasil pengujian algoritma Naive Bayes
dibandingkan dengan algoritma KNN dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Pengujian Algoritma Naive Bayes

dan KNN
NAIVE BAYES KNN
Accuracy 0,5643 0,6421
Sensitivity 0,4863 0,1844
Specificity 0,0275 0,4666
PPV 0,3931 0,3812
NPV 0,0397 0,2431
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Keterangan :

Tabel 5 ini adalah perbandingan nilai Accuracy,
Sensitivity, Specificity, PPV, dan NPV terhadap
metode Naive Bayes dan KNN.

Berikut perbedaan Algoritma Naive Bayes
dibandingkan dengan algoritma KNN dapat
dilihat pada gambar berikut:

0,7

0,6

0,5 -

04 -
B NATVE BAYES
0.3 - BKNN
02 -

0,1

0 -

PPV NPV

Accuracy Sensitivity Specificity

Gambar 6. Perbedaan Nilai Accuracy,
Sensitivity, Specificity, PPV, dan NPV
Algoritma Naive Bayes dan KNN

Keterangan :

Gambar 6  ini adalah perbandingan nilai
Accuracy, Sensitivity, Specificity, PPV, dan NPV
terhadap metode Naive Bayes dan KNN.

V. SIMPULAN

Dalam penelitian ini dilakukan analisa dan
komparasi dua metode klasifikasi data mining
yang memiliki karakteristik yang berbeda. Model
yang dihasilkan, dikomparasi untuk mengetahui
algoritma yang paling baik dalam penentuan
identifikasi penyakit liver. Untuk mengukur
kinerja kedua algoritma tersebut digunakan
metode pengujian Cross Validation dan
pengukurannya dengan menggunakan Confusion
Matrix. Dari hasil pengujian dengan mengukur
kinerja dua metode tersebut diketahui bahwa
Algoritma K-Nearest Neighbour memiliki nilai
akurasi ~ sebesar  0,6421 atau  64,21%
dibandingkan dengan Algoritma Naive Bayes
yang memiliki nilai akurasi sebesar 0,5643 atau
56,43%. Adapun model yang telah terbentuk
selanjutnya dapat dikembangkan dan dapat
diimplementasikan ke dalam sebuah aplikasi
sehingga dapat membantu dan memudahkan bagi
para pemegang kepentingan dalam mengambil
sebuah keputusan untuk memprediksi penyakit
liver.
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